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AbstractTingkeban is a local tradition that is still implemented by Javanese people. Theimplementation of tingkeban was formed from an old pattern that is before theteachings of Islam entered Indonesia which was still closely related to Hinduculture originating from the kingdom of Kediri. But seen from the developmentof the implementation of this tradition increasingly shows Islamic values as theimplementation of tingkeban in Suka Damai Village, Sei Bamban District, SerdangBedagai Regency. The Islamic teachings contained in that is salvation orexpression of gratitude to Allah SWT as the creator and provider of sustenanceand gifts to humans and children is one of the gifts among the many gifts given.Tingkeban is also a traditional tradition of people in Java for generations that canindirectly increase the trust of a mother and father to keep praying so that theyare blessed with a blessed and shilihah baby, by drawing closer to Allah SWT.Basically, during pregnancy has a goal that the process of pregnancy until birthcan run smoothly without obstacles, and babies born are given safety. Theopinion of the MUI leader, Mr. Zainuddin, as the MUI chairman of the Sei Bambansub-district, believes that tingkeban is a salvation when the baby in the womb isseven months old, aiming that the child born will be healthy, safe, no defects andnot lacking one, so we recommend to pray, and give thanks for the blessings thathave been given by Allah SWT. And pregnancy is a favor or gift that Allah SWTgives to a husband and wife to get offspring. Therefore, in addition to praying wealso give alms and alms as an expression of gratitude.
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PendahuluanIndonesia terkenal sebagaibangsa yang memiliki budaya majemuk(pluralistic). (Supartono Widyosiswoyo,2001:39) Budaya tersebut kerap kalimengandung sistem religi yangdidalamnya terdapat kepercayaan akanhal-hal yang mistik. Kepercayaan itudiaplikasikan dengan melakukan
berbagai ritual-ritual dengan tujuanuntuk mengusir roh jahat, menolakbahaya, menyembuhkan penyakit.Dengan beragamnya budaya yangada di Indonesia tersebut menjadikanmasyarakatnya merasa bangga danmemiliki kesadaran untuk tetapmenjaga warisan yang diberikan olehnenek moyangnya, walaupun manusia
p-ISSN 1907-0349c-ISSN 2597-1353
Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10. No. 1 Januari- Juni Tahun 2020 20
tersebut telah meninggal, namunkebudayaan itu akan tetap hidup dengancara mewariskannya kepadaketurunannya. Dapat dikatakan bahwamanusia dan kebudayaan merupakansatu kesatuan yang keduanya tidakdapat dipisahkan, karena manusiamerupakan pendukung dari kebudayaanitu sendiri. Adapun perwujudan darikeduanya adalah saat pelaksanaansebuah tradisi. Contohnya ketikadimulainya sebuah tradisi,pelaksanaannya tidak akan terlepas dariseorang manusia yang memimpin dariawal hingga berakhirnya tradisitersebut.Seperti halnya suku-suku laindi Indonesia, suku Jawa memiliki budayayang khas serta masih terikat dan patuhkepada suatu tradisi atau adat yangdiwariskan leluhurnya.Masyarakat Jawa memiliki ragamadat istiadat yang masih dilestarikanhingga kini. Adat istiadat tersebut masihsering digunakan dalam kehidupansehari-hari. Masyarakat Jawa mengenalberbagai jenis selamatan, antara lain
tingkeban, babaran (persalinan),sunatan, perkawinan, dan kematian.Penulis disini terfokus pada
tingkeban(mandi tujuh bulanan) yakniselamatan yang dilaksanakan pada usiakehamilan tujuh bulan dan padakehamilan pertama kali. Dibeberapawilayah di Indonesia, proses kehamilanmendapat perhatian tersendiri bagimasyarakat khususnya bagi masyarakatJawa. Berbagai harapan munculterhadap bayi yang ada dalamkandungan, yang nantinya diharapkanmampu menjadi generasi yang bergunabagi keluarga, bangsa, negara sertaagamanya. Di samping itu, memilikianak juga merupakan karunia yangdipercayakan Allah . kepada hamba-Nyakarena dengan lahirnya seorang anakmaka sepasang suami istri akan merasamendapatkan kesempurnaan hidup.
Dengan demikian bagi masyarakat Jawaselamatan kehamilan merupakan halpenting sebagai wujud memohonkeselamatan pada Maha Pencipta. (R.Gunasasmita, 2009:76)
Metode PenelitianPenelitian yang dilakukan penulisini bertempat di desa Suka DamaiKecamatan Sei Bamban KabupatenSerdang Bedagai Provinsi SumateraUtara. Dalam penelitian saya ini, sayajuga mewawancarai 5 orang sebagaipartisipan. Antara lain : Tokoh MUI,Tokoh Adat, dan Masyarakat.Pendekatan utama yang di gunakandalam penelitian ini adalah pendekatankualitatif, yaitu penelitian yang bersifatatau memiliki karakteristik bahwadatanya dinyatakan dalam keadaansewajarnya atau sebagaimana adanya(natural setting) dengan tidak berubahdalam bentuk simbol-simbol ataubilangan. Penelitian dilaksanakandengan menggunakan kajian pustakadan studi lapangan, sumber data primerdari subjek penelitian perempuanmasyarakat Jawa yang berada di desaSuka Damai dan sumber data diperolehdari data lapangan melalui wawancara,sedangkan data skunder diperoleh dariliteratur yang berhubungan penelitianyang dibahas. Pengertian teknikpengumpulan data adalah cara-carayang dapat digunakan oleh penelitiuntuk mengumpulkan data, dimana datatersebut menunjukkan sauatu yangabsrtak, tidak dapat diwujudkan dalambenda yang kasat mata, tetati dapat dipertontonkan penggunaannya.
Pembahasan
Definisi Tingkeban
Tingkeban merupakan trdisi adatmasyarakat di Jawa secara turun -temurun yang secara tidak langsungdapat meningkatkan rasa kepercayaan
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seorang ibu dan ayah agar tetap berdo’asupaya dikaruniai seorang cabang bayiyang sholeh dan sholehah, yaitu denganmendekatkan diri kepada Allah SWT.Pada dasarnya, selametan kehamilanmempunyai tujuan agar proseskehamilan sampai dengan kelahirandapat berjalan dengan lancar tanpahalangan,  dan bayi yang dilahirkandiberikan keselamatan.
Tingkeban (mandi tujuh bulanan)merupakan selamatan kehamilan yangdilaksanakan pada saat kandunganberusia tujuh bulan dan pada kehamilanpertama serta merupakan salah satuselamatan kehamilan yang masihdilaksanakan oleh masyarakat Jawahingga saat ini, tidak terkecuali olehmasyarakat Desa Suka DamaiKecamatan Sei Bamban. Tradisi
tingkeban (mandi tujuh bulanan) inibiasanya dilaksanakan di rumah yangmemiliki hajat dan dihadiri oleh anggotakeluarga, tetangga dekat dan termasukjuga kenalan-kenalan yang tinggal tidakjauh. Selain itu, tradisi tingkeban (manditujuh bulanan) ini juga memilikiberbagai ritual. Ritual yang biasanyadilakukan meliputi sungkeman, siraman,
brojolan telur ayam kampung, brojolan
cengkir gading, memutuskan lilitanjanur kuning, membelah cengkir gading,jualan dawet dan rujak, kenduri.Kehamilan merupakan anugerahterbesar dari Allah bagi pasangan suamiistri dalam perjalanan rumah tangganya.Maka dari itu untuk rasa syukurpasangan suami istri terhadap janinyang telah di kandung oleh istridiadakanlah ritual yang khusus diperuntukkan bagi seorang wanita yangsedang mengandung, yaitu selamatanyang disebut dengan Tingkeban. (Moh.Saifulloh Al Aziz S, 2009:93)Orang Jawa menyebut bayi yanglahir pada bulan ketujuh sudah dianggap matang atau tua. Namun jika
pada bulan ini belum lahir, calon orangtua atau calon neneknya membuatselamatan disebut dengan mitoni atau
Tingkeban. Mitoni berasal dari kata pituyang artinya tujuh. Semua sarana yangdisajikan dalam selamatan di buatmasing-masing sebanyak tujuh buah,bahkan orang yang memandikanpundipilih sebanyak tujuh orang. Maksudupacara ini memberikan pengumumankepada keluarga dan para tetanggabahwa kehamilan telah menginjak masatujuh bulan. Menurut Sutrisno Sastro“Kata pitu juga mengandung doa danharapan, semoga kehamilan inimendapat pitulungan atau pertolongandari Yang Maha Kuasa, agar baik bayiyang dikandung maupun calon ibu yangmengandung tetap diberikan kesehatandan keselamatan. Mitoni juga di sebuttingkeban, karena acara ini berasal darikisah sepanjang suami istiri bernama Kisedya dan Ni Satingkeb, yangmenjalankan laku prihatin (brata)sampai permohonannya di kabulkanoleh Yang Maha Kuasa. Laku prihatintersebut sampai sekarang dilestarikanmenjadi acara yang disebut Tingkebanatau mitoni ini”. (Sustrisno SastroUtomo, 2005:5-7)
Tingkeban Menurut Tokoh Adat dan
MasyarakatDalam penelitian ini penulis jugamewawancarai beberapa tokoh adat :Menurut Nenek Jagung/Nenek Duriyem“tingkeban bila dilaksanakan tidakmasalah dan bila ditinggalkan juga tidakapa-apa, akan tetapi jika dilaksanakanmaka akan tetap melanjutkan adat paranenek moyang dan leluhur masyarakatJawa dan tetap akan bertahan untukketurunan kedepannya”.Menurut bapak Suroso“tingkeban sendiri adalah sebuah adatatau ritual masyarakat Jawa yang sudahdari nenek moyang sudah dilaksanakan,
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oleh karenanya alangkah lebih baiknyajika tetap dilaksanakan oleh masyarakatJawa agar tetap utuhnya keberagamandidalam hidup beragama.”Menurut ibu Sry Netti Sari :“dalam tradisi tingkeban apabiladilaksanakan lebih baik dan apabilatidak dilaksanakan tidak apa-apa.Apabila dilaksanakan lebih baik denganharapan melalui ritual yang dilakukandapat menciptakan kebaikan pada ibudan anak yang dikandungnya, bila tidakdilaksanakan tidak apa-apa maksudnyatidak berpengaruh pada keduanya.”Sedangkan menurut BapakSumarwoto berpendapat bahwasannya“tradisi tingkeban tidak ada dalamajaran Islam. Itu adalah sebuah perkarabaru dalam agama, dan semua perkarabaru dalam agama menurut bapakSumarwoto ialah bid’ah denganberdasarkan dalil yang beliau ketahui.”Jika menurut ibu Supik :“tingkeban sendiri dapat dilakukan dantidak sama sekali mengurangi nilaikeimanan dalam Islam, selain sebagaipengungkapan perwujudan rasa syukur,acara tingkeban juga memiliki tujuansebagai permohonan keselamatan padaproses kelahiran bagi ibu bayinya,perwujudan acara tingkeban sebagaisalah satu ungkapan sebagai hambaAllah untuk memohon kepada sangpenciptanya atas keselamatan dankesehatan pada ibu dan bayi yangdilahirkan kelak.”Menurut pendapat bapak JuhrikBilal di dusun Suka Tani beliaumenyatakan: “bahwasannya tingkebandapat dilakukan asal saja masyarakattidak mengimani simbol-simbol yangada di dalam tingkeban tersebut.Tingkeban juga merupakan perwujudanrasa syukur kepada Allah SWT sehinggadengan adanya tingkeban inimasyarakat dapat melakukan salah satuperwujudan rasa syukur serta
bersedekah kepada orang-orang sekitardan jiran tetangga.”
Proses Pelaksanaan Tingkeban di
Desa Suka Damai Kecamatan Sei
Bamban Kabupaten Serdang BedagaiSetelah penulis wawancaradengan bapak Karnain beliaumenjelaskan tata cara pelaksanaan
tingkeban di daerah masyarakat JawaDesa Suka Damai biasa diawali dengansiraman air yang sudah dicampurdengan kembang tujuh warna atau tujuhrupa, air sumur yang digunakan jugadiambil dari tujuh sumur yang masihmenggunakan timba atau sumur manualyang belum menggunakan dap air.Kemudian sang calon ibu bayi besertasuaminya di mandikan sebanyak tigakali-tiga kali oleh petugas atau biasadisebut dengan dukun mantennya.Kemudian kedua orang tua atau calonkakek atau nenek juga ikutmemandikannya, setelah itu terakhircalon ibu dan suaminya mandi sendiriuntuk siraman terakhirnya.Sehabis selesai dilaksanakannyasiraman tadi, calon ibu bayi tadidipakaikan kain selendang sebanyaktujuh kain, akan tetapi calon ibu bayiharus menggunakannya satu demi satu,sembari disaat pemakaian danpergantian selendang atau kain tadiorang yang melihat pemandian tadiharus menyaksikan dan mengatakanbahwasannya kain selendang yangdigunakan oleh sang calon ibu taditidaklah cocok sampai pada kainselendang yang ketujuh nantinya,barulah orang-orang yangmenyaksikannya mengatakanbahwasannya kain selendang itulahyang cocok atau pantas dan layakbuatnya.Setelah itu acara yang dilakukanselanjutnya ialah brojolan cengkir
gading. Brojolan cengkir gading atau
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kelapa muda ini dibrojolkan dari dalamkain calon ibu tadi, akan tetapi cengkir
gading atau kelapa muda tadi sudah dilukis dengan lukisan wayang yangdianggap paling tampan dan palingcantik, biasa dilukis atau dihiasi denganSanghyang Kamajaya dengan Karamatihatau Sanghyang Wisnu dengan Dewi Sri.Maka kelapa atau cengkir gading yangsudah dilukis atau dihiasi tadi
dibrojolkan atau di gelindingkan melaluikain sang calon ibu dan ditampungdibawah oleh orang tua calon ibu tadiyaitu calon nenek jabang bayi, maksuddari brojolan atau menggelindingkan
cengkir gading ini ialah berharap kelakbayi yang akan dilahirkan oleh sang ibuakan lancar seperti lancarnya kelapatadi jatuh kebawah.Maka setelah itu suami atau calonbapak membelah kelapa atau cengkir
gading atau kelapa muda tadi dengansebilah pisau besar atau parang,pembelahan ini dengan gurauan gunamelihat jika hasil belahan sang suamitadi pas ditengah, maka bayi yang akandilahirkan kelak ialah seorang laki-laki.Akan tetapi jika belahan kelapanyamiring, maka bayi yang akan dilahirkankelak ialah seorang perempuan. Inidilakukan bukan semata-matamempercayainya, karena sekarangzaman juga sudah maju, bisa melihatjenis kelamin sang cabang bayi denganmenggunakan alat komputer yang biasadisebut USG. Akan tetapi itulah prosesatau tahapan yang dilakukan biasa olehbapak Karnain dan merujuk dari nenek-nenek moyang sebelumnya, dan hasildari pembelahan cengkir gading ataukelapa tadi memang delapan puluhpersen sesuai ketika proseskelahirannya. Yaitu antara bayi laki-lakiatau perempuan.Setelah brojolan cengkir gadingtadi, maka acara di siang atau sore hariitu tadi selesai, akan tetapi dilanjutkan
dengan acara malam hari yaitu kenduriatau kirim do’a buat calon ibu danjabang bayi yang nantinya akan terusselalu sehat dalam prosespersalinannya, dan juga berharap bisamenjadi anak yang sholeh atau sholehahdan juga anak yang bias berbakti kepadaorang tua. Didalam pelaksanaan kenduriatau kirim do’a tersebut tuan rumahjuga membuat rujak dan  cendol untukdibagikan oleng orang-orang ataumasyarakat yang turut ikut dalam
kenduri atau pengiriman do’a tadi, akantetapi prosesnya sang calon ibu bayi tadiseakan-akan berjualan dan berkelilingmembawa rujak dan cendol tadi, itulahtermasuk urutan acara yang terakhir,dan rujak yang biasa digunakan adabuah-buah yang memang harus adadidalamnya, yaitu seperti buah paceatau mengkudu, babal (nangka muda),jambu biji atau jambu kelutuk, timundan bengkoang. Lima macam buah inilah buah yang biasa wajib ada, akantetapi boleh juga ditambah dengan buahyang lainnya, kemudian cendol.Maka setelah itu selesai lah acara
kenduri atau kirim do’a tadi dan sembarimasyarakat tadi pulang dari rumah ahli
bait orang yang pertama kali keluarbiasa menarik karpet atau tikar yangdipakai untuk acara kenduri tadi, itumelambangakan supaya harapannyabayi yang akan dilahirkan tadi juga bisalahir dengan lancar.Sedangkan jika menurut tokohadat yang lain yaitu nenek Jagung/nenekDuriyem, acara tingkeban diawalidengan mempersiapkan bahan-bahanyang diperlukan seperti:1. Air Tujuh Sumur2. Kembang Tujuh Warna atauTujuh Rupa3. Batok Kelapa4. Kain Selendang SebanyakTujuh Kain5. Cengkir Gading Dua Buah
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6. Telur Ayam Kampung SatuButirMaka uraian acara yangpertama ialah siraman atau mandiandengan air tujuh sumur yang sudahdicampur.  Yang memandikannya ialahtokoh adat atau dukun mantennya yaituorang yang memang sudah dipercayauntuk memimpin upacara-upacaradalam adat Jawa. Kemudian dipilih jugapara saudara dan orang tua nyasebanyak tujuh orang untukmemandikannya. Setelah pemandianmaka calon ibu bayi ganti selendangyang sudah disiapkan tadi sebanyaktujuh selendang, selendang demiselendang di cobak oleh sang calon ibubayi, ketika pergantian selendang ataukain orang-orang atau masyarakat yangmelihat dan menyaksikannyamengatakan selendang yang dikenakancalon ibu bayi itu tidah cocok dan tidakbagus, sampai di selendang yangterakhir yaitu selendang yang ke tujuh,barulah orang-orang atau masyarakatmengatakan bahwasannya selendangitulah yang cocok, pantas dan layakolehnya.Setelah pergantian selendangatau kain tadi selesai, maka selanjutnyaialah menggembol cengkir gading(kelapa muda) yang tadi telah disiapkandan telah dihiasi atau dilukis dengangambar wayang yang terkenal dalamadat Jawa, seperti Arjuna dansebagainya. Kemudian cengkir gadingatau kelapa muda itu dibrojolkan ataudigelindingkan dari kain sang calon ibubayi ke bawah dan ditampung olehorang tua calon ibu bayi atau calonnenek. Setelah ditampung maka sangsuami atau calon bapak membelahnyadengan sebilah pisau atau parang, makadi belahlah kelapa tersebut, jikabelahannya sempurna atau rata, makakemungkinan besar anak yang akanlahir kelak adalah laki-laki, akan tetapi
jika belahannya miring atau tidak rata,maka kemungkinan besarnya juga anakyang akan dilahirkan adalah perempuan.Dan ini telah di buktikan sendiri olehpara tokoh-tokoh adat, bahwasannyamemang cocok hasil belahan kelapa itudengan fakta disaat waktupersalinannya.Setelah pembelahan kelapa yangselanjutnya adalah menggelindingkantelur ayam kampong yang juga telahdisiapkan tadi dari dalam kain calon ibubayi tadi, penggelindingan telur ayamharus sampai pecah, jika digelindingkantidak pecah, maka sang suami atau calonbapak tadi menginjaknya hingga pecah,karena harapannya jika telur yangdigelindingkan itu pecah, maka kelakproses persalinannya dapat berjalandengan lancar seperti layaknya telur itulancar jatuh kebawah hingga pecah.Setelaah selesai acara menggelindingkantelur tadi, maka selesai juga acara disore hari itu, dan akan dilanjutkandengan acara pada malam hari yaitupengiriman do’a atau kenduri dirumahyang bersangkutan. Dalam proses
kenduri ini banyak harapan agar jabangbayi yang lahir kelak dapat sehatjasmani dan rohaninya, dapat menjadianak yang sholeh atau sholehah, dapatmenjadi anak yang tampan dan cerdas,serta menjadi anak yang berbaktiterhadap orang tua dan agama.Di dalam kiriman do’a ini tuanrumah juga membuat makanan yangnantinya akan di bawa pulang oleh paratamu yang datang, makanan ini sebagaiucapan terimakasih karena para tamusudah ikut serta mendo’akan calon ibudan jabang bayinya. Kemudian tuanrumah juga membuat rujak dan cendoljuga, ini juga biasa dibuat di acara
tingkeban ini, buah-buahan pada rujaktersebut ada beberapa yang memangharus ada, seperti pace/mengkudu,kemudian babal/pentil buah nangka,
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jambu biji, bengkoang dan timun. 5macam buah ini biasa yang harus adadalam rujak tersebut, akan tetapi jikaingin ditambahkan buah-buahan lainjuga tidak masalah,  rujak ini juga dibuatditumbuk dengan gula Jawa atau gulaaren. Rujak ini biasa disebut rujak bebek.Maka selesailah acara tingkebanini setelah selesainya acara kenduri ataupermohonan dan pemanjatan do’atersebut, maka seiring denganpulangnya para tamu tadi, bagi tamuyang keluar pintu ahli bait terlebihdahulu, maka dia menarik ujung tikaryang tadi dipakai untuk acara kenduri,itu melambangkan bahwasannya jikalaupada masa perslinan kelak jabang bayiyang akan lahir dapat lancar sepertitikar yang ditarik tadi.
Tingkeban Menurut Pandangan
Ulama dan MUIPendapat tokoh MUI yaitu bapakJainuddin, sebagai ketua MUI kecamatanSei Bamban beliau berpendapat bahwa
tingkeban merupakan selamatan ketikabayi dalam kandungan berusia tujuhbulan yang bertujuan agar anak yanglahir nantinya sehat, selamat, tidak adacacat dan tidak ada kurang satu apapun,sehingga kita danjurkan untuk berdo’a,dan bersyukur atas nikmat yang telahdiberikan Allah SWT. Dan kehamilan itumerupakan suatu nikmat atau anugerahyang Allah SWT berikan kepadasepasang suami isteri untukmemperoleh keturunan. Oleh karena itu,selain berdo’a kita juga bersedekah dansedekah inilah sebagai ucapan rasasyukur.Adapun hubungan antara
tingkeban dengan ajaran Islam sendiriitu selaras. Dalam artian tidak ada salingmencederai atau tidak bertentangankarna pada dasarnya sepasang suamiisteri menginginkan anak yang lahirsehat dan selamat, maka dalam Islam
kita harus berdo’a. Do’a yangdipanjatkan dalam acara tingkeban itumerupakan do’a selamat danpermohonan agar anak tersebut sehatdan kelak menjadi anak yang sholeh dansholeha. Dalam Al-Qur’an disebutkan Q.SAl-Furqan : 74 disebutkan :Artinya: Dan orang-orang yang
berkata: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri
kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang
Bertakwa”Berdasarkan hal tersebutlahselamatan kehamilan tidak dilarang olehagama, boleh-boleh saja. Dengan katalain tidak jadi kewajiban dan tidak pulajadi larangan dalam pandangan Islam.Namun, menurut suku Jawa mungkin itumenjadi suatu keharusan. Karenamenurut masyarakat Jawa sendirimereka masih sangat kental dengan adatistiadat dari nenek moyang nya.
Tingkeban ini juga boleh dilakukan dantidak sama sekali melanggar syari’at,karena selama ini yang dilakukanmasyarakat Jawa sendiri, di dalamproses pelaksanaan tingkeban ini tidakada unsur ke musyrikan atau hal-halyang menyeleweng menurut agama.Bahkan jika acara tingkeban yangdilaksanakan mengandung unsur-unsurkemaslahatan bagi ummat ataumasyarakat seperti ada unsur sedekah,kemudian pemanjatan do’a untuksesama, maka acara tingkeban ini bisatermasuk kedalam ‘urf.
PenutupMasyarakat Jawa di Desa SukaDamai Kecamatan Sei BambanKabupaten Serdang Bedagai di dalammelaksanakan tingkeban tidakmengandung unsur-unsur kemusyrikanatau yang bertentangan dengan agama.Kemudian dalam pelaksanaannya juga
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mengundang para tetangga untukkenduri melakukan doa bersama yangdilatarbelakangi selain untukmelestarikan sebuah tradisi juga sebagaibentuk rasa syukur kepada Allah swt.karena telah diberi nikmat berupa akanlahirnya seorang anak serta memohonkeselamatan bagi anak yang dikandungdan ibu yang akan melahirkan nantinya.Oleh karenanya di dalam rangkainacaranya malah memiliki unsurbersedekah dan bersyukur atas nikmatAllah. Tokoh MUI dan para Ulama’berpendapat bahwa memperingati
tingkeban (tujuh bulanan kehamilan)tidak diharamkan dan tidak puladiwajibkan, dalam artian bolehdilaksanakan. Selama dilakukan dengantidak melanggar atau bertentangandengan nilai-nilai Islam maka tidakdiharamkan. Begitulah khususnya dimasyarakat Jawa Desa Suka DamaiKecamatan Sei Bamban yangmelakukannya tanpa ada unsur-unsuryang bertentangan degan syari’at Islam.
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